
MENYIKAPI 

PERBEDAAN PENDAPAT 

DI KALANGAN UMAT 

SECARA ARIF DAN 

CERDAS



PERBEDAAN DALAM BANYAK 

HAL PADA KEHIDUPAN 

MANUSIA ADALAH SEBUAH 

KENISCAYAAN DAN REALITA 

KEHIDUPAN 



HARMONISASI DAN 

KESEPAHAMAN DAPAT 

MENCIPTAKAN  

PERBEDAAN MENJADI 

SESUATU YANG INDAH 



Perbedaan Pendapat Dalam 

Memahami Syari’at Islam 

bisa terjadi 

Allah swt berfirman : “Jika Rabb-mu menghendaki, tentu 
Dia menjadikan manusia umat yang satu. Tetapi mereka 
senantiasa berselisih pendapat kecuali orang-orang yang 

diberi rahmat oleh Rabb-mu. Untuk itulah Allah 
menciptakan mereka. Kalimat (keputusan) Rabb-mu telah 
ditetapkan, “Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka 

jahanam dengan jin dan manusia (yang durhaka) 
semuanya” (Q.S. Hud : 118-119)



IKHTILAF V.S. BID'AH



MENYEBUTKAN BAHWA 

SUATU AMAL ITU BID’AH 

BERBEDA MAKNANYA 

DENGAN MENYEBUTKAN 

BAHWA HUKUM SUATU 

MASALAH MASIH 

MERUPAKAN KHILAFIYAH 



BID’AH BERMAKNA 

MENGADA-ADA SUATU AMAL 

IBADAH YANG TIDAK 

DICONTOHKAN RASUL

“Barang siapa mengerjakan 
suatu amalan yang tidak sesuai 

dengan syari’at kami, maka 
amalannya itu ditolak” 

(H.R. Bukhari & Muslim) 



IKHTILAF adalah terjadinya 

perbedaan pendapat di 

kalangan ulama mengenai 

hukum suatu amaliah 

disebabkan adanya perbedaan 

penafsiran terhadap nash al-

Quran dan atau al-Hadis 



Tidak boleh berikhtilaf untuk 

masalah-masalah yang sudah jelas 

hukumnya (qath’i), baik dalam al-

Quran maupun al-Hadis

“Dan janganlah kamu menyerupai orang-
orang yang bercerai berai dan berselisih 
sesudah datang keterangan yang jelas 

kepada mereka. Mereka itulah orang-orang 
yang mendapat siksa yang berat” 

(Q.S. Ali Imran : 105) 



Menyikapi Perbedaan Pendapat : 

• PERBEDAAN PENDAPAT JANGAN SAMPAI 

MENJADI PEMICU PERPECAHAN 

• HINDARI DEBAT KUSIR DAN FANATISME 

• SIKAPI PERBEDAAN ANTAR SESAMA 

MUSLIM DENGAN SUDUT PANDANG YANG 

POSITIF 

• PERBANYAK MENGUASAI ILMU AGAMA 

• BERTANYALAH KEPADA AHLINYA JIKA 

TIDAK MENGETAHUI



WASSALAM


